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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 hurufa
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan  peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

i. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan vang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kepada Tuhan YME atas lindungan dan rahmat-
Nya karena para penulis dari berbagai Perguruan Tinggi dan Instansi kembali
mampu menyelesaikan naskah kolaborasi dengan Judul “Pendidikan Dan
Psikologi Perkembangan: Implementasi Prinsip-Prinsip Psikologi Dalam
Pembelajaran”. Yang melatarbelakangi penerbit mengadakan kegiatan
Menulis Kolaborasi adalah untuk membiasakan Dosen dan Guru menulis
sesuai dengan rumpun keilmuannya.

Buku dengan judul Pendidikan Dan Psikologi Perkembangan:
Implementasi Prinsip-Prinsip Psikologi Dalam Pembelajaran merupakan
buku ajar yang disusun sebagai media pembelajaran, sumber referensi dan
pedoman belajar bagi mahasiswa. Pokok-pokok bahasan dalam buku ini
mencakup: 1) Konsep Pendidikan, 2) Konsep Psikologi Pendidikan, 3)
Sejarah Psikologi Pendidikan, 4) Pendidikan dan Perkembangan Peserta
Didik, 5) Fase Perkembangan Peserta Didik, 6) Perbedaan Individu dalam
Pembelajaran, 7) Teori Belajar, 8) Pembelajaran dengan Pendekatan Proses,
9) Internalisasi Ilmu Pengetahuan: Taksonomi Kognisi Bloom, 10)
Internalisasi Nilai dan Pendidikan Karakter, 11) Intelegensi, Kognisi, dan
Metakognisi, 12) Self Regulated Learning (Kemandirian Belajar), 13)
Kreativitas dan Keberbakatan dalam Pendidikan, 14) Kurikulum dan Peserta
Didik, 15) Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, 16) Evaluasi Belajar
dalam Perspektif Psikomotoris.

Aknhir kata Dengan terbitnya buku ini, harapan penerbit ialah menambah
Khazanah Keilmuan dibidang Pendidikan dan dapat dinikmati oleh kalangan
pembaca baik Akademisi, Dosen, Peneliti, Mahasiswa atau Masyarakat pada
Umumnya.

Klaten, Desember 2021
Direktur Tahta Media Group

Uswatun Khasanah, M.Pd.l., CPHCEP
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/ KONSEP PENDIDIKAN
Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd.

\\‘x
Universitas Negeri Makassar

A. PENDIDIKAN
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha yang sengaja secara sadar dan terencana
untuk membantu meningkatkan perkembangan potensi dan kemampuan anak
agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan
sebagai warga negara/ masyarakat, dengan memilih isi (materi), strategi
kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai. Maka akan dijelaskan sedikit
mengenai apa itu pengertian pendidikan menurut para ahli, berikut pengertian
pendidikan menurut para ahli:

Anwar, M. (2015) mengungkapkan bahwa pendidikan adalah usaha yang
sengaja diadakan, baik langsung maupun secara tidak langsung, untuk
membantu anak dalam perkembangannya mencapai kedewasaan. Pendapat
diatas seajalan dengan pendapat Bruner, J. (2020) yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang
dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya jasmani dan rohani agar
berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat.

Willetts, D. (2017) memberikan batasan umum bahwa pendidikan yaitu
pengalaman seseorang atau kelompok orang dapat memahami seseuatu yang
sebelumnya tidak mereka pahami. Pengalaman itu terjadi karena ada interaksi
antara seseorang atau kelompok dengan lingkungannya. Interaksi itu
menimbulkan proses perubahan (belajar) pada manusia dan selanjutnya proses
perubahan itu menghasilkan perkembangan (development) bagi kehidupan
seseorang atau kelompok dalam lingkungannya.

Triwiyanto, T. (2021) mengemukakan bahwa pendidikan merupakan
serangkaian kegiatan komunikasi yang bertujuan, antara manusia dewasa
dengan si anak didik yang secara tatap muka atau dengan menggunakan media
dalam rangka memberikan bantuan terhadap perkembangan anak seutuhnya,
dalam arti supaya dapat mengembangkan potensinya semaksimal mungkin,
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agar menjadi manusia dewasa yang bertanggung jawab. Potensi yang
dimaksud adalah potensi fisik, emosi, sosial, sikap, moral, pengetahuan, dan
keterampilan.

Dengan demikian pengertian pendidikan menurut para ahli dapat

disimpulkan bahwa, pendidikan merupakan usaha yang sengaja secara sadar
berupa pengalaman yang berangkaian dengan komunikasi yang betujuan
membantu dalam meningkatkan perkembangan kemampuan anak agar
bermanfaat bagi kepentingan hidupnya.

Anwar, M. (2015) membagi definisi pendidikan menjadi 3, yaitu definisi

luas, sempit, dan luas terbatas. Hal tersebut dapat dijelaskan sabagai berikut.

a.

Definisi Luas

Pendidikan adalah hidup, dimana pendidikan adalah segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
Karakteristik konsep ini, yaitu: (1) masa pendidikan seumur hidup
selama ada pengaruh lingkungan; (2) lingkungan pendidikan dapat
diciptakan maupun ada dengan sendirinya; (3) kegiatan dapat berbentuk
tak sengaja ataupun yang terprogram; (4) tujuan pendidikan tidak
ditentukan dari luar, tapi terkandung dalam tiap pengalaman belajar,
tidak terbatas, dan sama dengan tujuan hidup; dan (e) didukung oleh
kaum humanis romantik dan kaum pragmatik.

Definisi Sempit

Pendidikan adalah sekolah, dimana pendidikan merupakan pembelajaran
yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
Karakteristik konsep ini, yaitu: (1) masa pendidikan terbatas; (2)
lingkungan pendidikan diciptakan khusus; (3) isi pendidikan tersusun
secara terprogram dalam bentuk kurikulum, kegiatan pendidikan
berorientasi kepada guru, dan kegiatan terjadwal; (4) tujuan pendidikan
ditentukan oleh pihak luar, terbatas pada pengembangan kemampuan-
kemampuan tertentu, bertujuan untuk mempersiapkan hidup; dan (5)
didukung oleh kaum behavioris.

Definisi Luas Terbatas

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh Kkeluarga,
masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah
sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat

2 | Konsep Pendidikan
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KONSEP

~ /PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Mainuddin, M.Pd.Il
STAI Nahdlatul Wathan Samawa, NTB

A. PENGERTIAN PSIKOLOGI

Secra harfiah psikologi umumnya dimengerti sebagai “ilmu jiwa”.
Pengertian ini didasarkan pada terjemahan kata yunai: psyche dan logos.
Psyche berarti “jiwa” atau “nyawa” atau “alat untuk berfikir”. Logos berarti
“ilmu” atau “yang mempelajari jiwa”. (Irwanto, 2002: 3) Chaplin dalam
Dictionary of Psychology mendefinisikan psikologi sebagai...the science of
human and animal hebavior, the study of the organism in all its variety and
complexityas it responds to the flux and flow of the physical and social event
which make up the environment. (Psikologi ialah ilmu pengetahuan mengenai
perilaku manusia dan hewan, juga penyelidiki terhadap organisme dalam
segala ragam dan kerumitannya ketika mereaksi arus dan perubahan alam
sekitar dan peristiwa-peristiwa kemasyarakatan yang mengubah lingkungan).

Sementara itu, Edwin G. Boring dan Herbert S. Langfeld mendefinisikan
psikologi jauh lebih sederhana daripada definisi di atas, yakni psikologi ialah
studi tentang hahikat manusia (Muhibbin Syah, 2004: 9).

Menurut Wundt psikologi itu merupakan ilmu tentang kesadaran
manusia (the science of human consciousness). Para ahli psikologi
mempelajari proses-proses elementer dari kesadran manusia itu. Branca
mengemukakan”..... General psychology is the starting place and the core of
study of human behavior”. Dari apa yang dikemukan oleh Branca tersebut
dapat disimpulkan bahwa psikologi merupakan ilmu tentang tingkah laku
manusia. senada dengan yang dikemukakan oleh Branca, menurut
Morgan, dkk Psychology is the science of human and animal behavior,
namun penerapan ilmu itu pada manusia. (Bimo Wagito, 2003: 6-7)

Pengertian psikologi di atas menunjukkan beragamnya pendapat para
ahli psikologi. Perbedaan tersebut berasal dari adanya perbedaan titik tolak
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para ahli dalam mempelajari dan membahas kejiwaan yang sangat kompleks.
Itulah sebabnya sangat sukar ditemukan suatu rumusan pengertian psikologi
yang dapat disepakati oleh semua pihak. Tetapi yang paling penting dari
berbagai pengertian di atas adalah memberikan wawasan pengertian tentang
psikologi sehingga paling tidak, dapat disimpulkan bahwa psikologi adalah
ilmu pengetahuan yang mempelajari semua tingkah laku dan perbuatan
individu, di mana individu tersebut tidak dapat dilepaskan dari lingkungannya.
Dapat dipahami juga bahwa mengapa definisi psikologi dapat berbeda-beda
seperti yang diuraikan sebelumnya. Karena kontak dengan berbagai disiplin
tertentu itulah, maka timbul definisi psikologi yang satu dengan lainnya
berbeda. (M.Dalyono, 2007: 2).

B. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Dari segi etimologi, pendidikan berasal dari bahsa Yunani
“Paedagogike”. Ini adalah kata majemuk yang terdiri kata ‘paes” yang berarti
“Anak” dan kata “Ago” yang berarti “aku membimbing”. Jadi “paedagogike”
berarti aku membimbing anak. Orang yang pekerjaannya membimbing anak
dengan maksud membawanya ke tempat belajar, dalam bahasa Y unani disebut
“paedagogos”. Jika kata ini berarti secara simbolis, maka perbuatan
membimbing seperti dikatakan di atas itu, merupakan inti perbuatan mendidik
yang tugasnya hanya untuk membimbing saja, dan kemudian pada suatu saat
itu harus melepaskan anak itu kembali (ke dalam masyarakat) (H.Abu
Ahmadi dan Nur Uhbiyanti, 2003:70).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
(Departemen  Pendidikan  Nasional, 2005: 263) Dalam Bahasa Inggris,
Education (pendidikan) berasal dari kata educate (mendidik) artinya memberi
peningkatan (to elicit, to give rise to), dan mengembangkan (to envolve, to
develop). Dalam pengertian sempit, education, atau pendidikan berarti
perbuatan atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai
proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan. Dalam pengertian yang luas dan representatif (mewakili atau
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SEJARAH

~ /PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Zaifatur Ridha,M.Pd.l.
STAIl Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura

A. LAHIRNYA PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan psikologi
dalam dunia pendidikan sudah berlangsung sejak zaman dahulu meskipun
istilah psikologi pendidikan sendiri pada masa awal pemanfaatan belum
dikenal orang. Namun, seiring dengan perkembangan sains dan teknologi,
akhirnya lahir dan berkembanglah secara resmi (entah tahun berapa) sebuah
cabang khusus psikologi yang disebut Psikologi Pendidikan itu. Kemudian
menurut David (1972 )pada umumnya para ahli memandang bahwa Johann
Friedrich Herbart adalah bapak psikologi pendidikan yang konon menurut
sebagian ahli masih merupakan disiplin sempalan psikologi lainnya .
(Muhibbin Syah, 2010: 23)

Herbart adalah filosop dan pengarang kenamaan yang lahir di Oldenburg,
Jerman, pada tanggal 04 Mei 1776. Pada usia 29 tahun ia menjadi dosen
filsafat di Gottingen dan mencapai puncak kariernya pada tahun 1809 ketika
ia diagkat menjadi ketua jurusan filsafat di Konisberg sampai tahun 1833. la
meninggal di Gottingen pada tanggal 14 Agustus 1841.

Nama Herbart kemudian diabadikan sebagai nama sebuah aliran
psikologi yang disebut Herbartianisme pada tahun 1820-an . Konsep utama
pemikiran Herbartianisme ialah apperceptive mass, sebuah istilah yang
khusus diperuntukkan bagi pengetahuan yang telah dimiliki individu. Dalam
pandangan Herbart, proses belajar atau memahami sesuatu tergantung pada
pengenalan individu terhadap hubungan-hubungan antara ide-ide baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki.

Aliran Herbartianisme, menurut Reber (1988) adalah pandahulu
pemikiran psikoanalisis Freud dan berpengaruh besar terhadap pemikiran
psikologi eksperimental Wundt. la juga menganggap sebagai pencetus
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gagasan-gagasan pendidikan gaya baru yang pengaruhnya masih terasa
hingga sekarang, Dalam pandangan Herbartianisme, mata pelajaran paling jitu
untuk mengembangkan watak anak adalah sejarah. Kemudian untuk
pengajaran selanjutnya adalah ilmu-ilmu alam, dan sebagai pelajaran akhir
yang perlu diberikan bidang studi formal seperti membaca, manulis dan
berhitung.

Selanjutnya psikologi pendidikan lebih pesat berkembang di Amerika
Serikat, meskipun tanah kelahirannya sendiri di Eropa . Kemudian, dari
negara adidaya tersebut psikologi pendidikan menyebar keseluruh benua
hingga sampai ke Indonesia. Meskipun perkembangan psikologi pendidikan
di Eropa dianggap tidak seberapa, kenyataannya psikologi tersebut tidak
lenyap atau tergeser oleh perkembangan psikologi lainnya, masih tetap eksis
seperti terbitnya jurnal internasional bernama British Journal of Educational
Psychology.Kenyataan lain yang menunjukkan kepesatan perkembangan
psikologi penddikan adalah semakin banyaknya ragam cabang psikologi dan
aliran pemikiran psikologi yang turut berkiprah dalam riset-riset psikologi
pendidikan. Cabang dan aliran psikologi yang datang silih berganti
menanamkan pengaruhnya terhadap psikologi pendidikan, diantaranya yang
paling menonjol adalah : (Muhibbinsyah, 2010 : 24):

1. Aliran Humanisme dengan tokoh-tokoh utama J.J. Rousseau, Abraham

Maslow, C. Rongers,

2. Alirah Behaviorisme dengan tokoh J.B.Watson, E.I Thorndike,

BF.Skinner
3. Aliran Psikologi Kognitif dengan tokoh J.Piaget, J.Brunner, D.Ausbel.

B. PERKEMBANGAN PSIKOLOGI SECARA UMUM

Psikologi pendidikan terdiri dari dua kata, yaitu psikologi dan
pendidikan. Psikologi berasal dari bahasa yunani, yaitu psyche yang berarti
jiwa dan logos yang berati ilmu. Jadi secara harfiah psikologi mengandung
makna yang berarti ilmu jiwa yang berarti pengetahuan yang mempelajari
jiwa manusia melalui gejala-gejalanya, aktivitas-aktivitasnya atau perilaku
manusia.(Dalyono, 2001:1) Psikologi pendidikan adalah cabang ilmu
psikologi yang mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan.
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— — PENDIDIKAN DAN
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PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK
Ida Fitriana Ambarsari, S.Pd., M.Si
STKIP PGRI Situbondo

A. PENDIDIKAN

Pendidikan berasal dari kata didik. Kata didik mendapatkan awalan “me”
sehingga menjadi “mendidik”, berarti memelihara dan memberi latihan.
Proses memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya suatu pengajaran,
tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Kemudian
pengertian pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
usaha pengajaran dan pelatihan (Islamuddin, 2012: 3).

Dalam bahasa inggris, pendidikan adalah education, McLeod
menyatakan bahwa education dalam pengertian yang sempit berarti perbuatan
atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan. Sedangkan,
pendidikan dalam arti yang luas dapat diartikan suatu proses dengan metode-
metode tertentu sehingga individu memperoleh pengetahuan, pemahaman,
dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Pendidikan, bagi sebagian orang dipahami sebagai pengajaran, karena
pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran. Apabila
pengertian pendidikan dalam hal ini dijadikan acuan, maka setiap orang yang
berkewajiban mendidik tentu harus melakukan perbuatan mengajar.
Sedangkan, diketahui bahwa mengajar pada umumnya diartikan secara sempit
dan formal, sebagai kegiatan menyampaikan materi pelajaran kepada siswa,
agar mereka menerima dan menguasai materi pelajaran tersebut, atau siswa
tersebut memiliki ilmu pengetahuan.

Pendidikan merupakan “usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk
dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu
diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moral dalam segala
perbuatannya”. Orang dewasa yang dimaksud adalah orang tua si anak atau
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orang yang atas dasar tugas dan kedudukannya mempunyai kewajiban untuk
mendidik, misalnya, guru sekolah, pemuka agama dan sebagainya.

B. PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

Banyak orang yang beranggapan bahwa pertumbuhan sama dengan
perkembangan, padahal kedua istilah tersebut merujuk pada dua hal yang
berbeda. Istilah pertumbuhan dimaksudkan khusus untuk pertumbuhan dalam
ukuran fisik yang nyata dan dapat diukur, seperti inci, cm, atau gram,
kilogram. Sedangkan, istilah perkembangan adalah suatu proses perubahan
yang lebih dapat mencerminkan sifat-sifat mengenai gejala psikologis yang
nampak (Islamuddin, 2012 : 34).

Sebenarnya, istilah pertumbuhan dan perkembangan ada kesamaannya,
yaitu setidaknya kedua istilah tersebut menunjukkan adanya proses tertentu
dan terjadinya perubahan-perubahan menuju ke depan (taraf yang lebih
tinggi), serta tidak begitu saja diulang kembali. Bahkan ada yang lebih senang
menggunakan istilah pertumbuhan (growth) saja, untuk lebih menunjukkan
bahwa seseorang akan selalu bertambah dalam berbagai macam kemampuan
(diferensiasi) dan akhirnya sampai pada tingkatan yang lebih tinggi yakni
suatu kemampuan yang terintegrasi. Namun, perlu disadari bahwa
pertumbuhan fisik itu mempengaruhi perkembangan psikis seseorang. Maka
pada suatu saat tertentu kedua istilah tersebut juga dapat digunakan bersama
untuk suatu tujuan yang tidak berbeda.

Perkembangan dapat dirumuskan sebagai perubahan kualitatif dari setiap
fungsi kepribadian akibat dari pertumbuhan dan belajar. Setiap fungsi jasmani
maupun kejiwaan, dapat mengalami perubahan. Perubahan pada fungsi-fungsi
tersebut tidak secara kuantitatif, melainkan lebih bersifat kualitatif. Perubahan
yang kualitatif tidak dapat dikatakan sebagai pertumbuhan, melainkan sebagai
perkembangan. Oleh karena perkembangan menyangkut berbagai fungsi,
yaitu jasmaniah maupun rohaniah, maka akan salah bila kita beranggapan
bahwa perkembangan adalah semata-mata perubahan atau proses psikologis.

Pertumbuhan fisik memang mempengaruhi perkembangan psikologis.
Dan faktor psikologis dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik. Bila
pertumbuhan terkait dengan perubahan fisik, maka perkembangan terkait
dengan perubahan psikis. Oleh karena itu, sebagian ahli menganggap
perkembangan sebagai proses yang berbeda dari pertumbuhan. Perkembangan
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FASE PERKEMBANGAN

~— PESERTA DIDIK

Dian Anggeraini, S. Pd, M.Pd
STAIl Jamaiyah Mahmudiyah Tanjung Pura Langkat

A. FASE PERKEMBANGAN MOTORIK

Peserta didik mengalami pertumbuhan dan perkembangan fisik didalam
kehidupannya. Perkembangan fisik peserta didik berhubungan erat dengan
perkembangan motoriknya. Perkembangan motorik berupa proses tumbuh
kembang kemampuan gerak yang dimiliki oleh seorang individu.
Perkembangan motorik berjalan seirama dengan kematangan syaraf dan otot.
Setiap gerakan motorik yang dihasilkan merupakan hasil dari interaksi yang
kompleks dari berbagai sistem syaraf yang ada didalam tubuh manusia yang
dikontrol oleh otak. Sebagai seorang individu, peserta didik juga melewati
masa-masa perkembangan motorik pada usia-usia tertentu. Perkembangan
motorik terjadi pada usia bayi hingga masa remaja. Menurut teori sistem
dinamis, perkembangan motorik melibatkan banyak keterampilan berbeda
yang diulang dari waktu ke waktu untuk memenuhi tuntutan tugas-tugas
perkembangan. Perkembangan motorik yang dialami peserta didik
menyesuaikan dari usia yang telah dia lewati, sejak dia masih bayi hingga dia
menjadi seorang remaja.

1. Perkembangan Motorik Awal

Beberapa hal yang terjadi pada fase awal perkembangan motorik yang
dialami seorang individu. Perkembangan keterampilan motorik secara
signifikan dapat dilihat sejak saat bayi berusia 4 bulan. Dalam tulisannya Kail
& Cavanaugh (2018) membahas tentang perkembangan motorik awal yang
terjadi pada individu saat masa bayi, fase yang terjadi pada perkembangan
motorik awal ini ialah Kketerampilan bergerak untuk berjalan dan
menggenggam suatu objek. Terdapat beberapa tahapan dalam perkembangan
motorik awal.
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a. Postur tubuh,sejak bayi individu terus mengalami perkembangan pada
postur tubuh dan juga perkembangan gerak. Perkembangan ini terus
berlangsung sejak bayi berusia kurang dari satu tahun. Para peneliti
berpendapat bahwa kunci utama terjadinya perkembangan adalah karena
juga terjadinya kematangan pada tubuh. Misalnya dalam berjalan,
seorang anak bisa berjalan karena otot sistem saraf yang diperlukan untuk
berjalan sudah berfungsi dengan baik. Otot saraf tersebut terus
mengalami perkembangan dan berfungsi sempurna seiring berjalannya
waktu.

b. Keseimbangan, keseimbangan bukanlah suatu hal yang mudah untuk
dikuasai oleh seorang bayi. Seorang bayi melewati beberapa fase motorik
awal untuk dapat seimbang ketika dia berjalan. Pada usia sekitar 5 bulan,
sebagian besar bayi bias berguling dari belakang ke depan dan dapat
duduk tegak dengan penyangga. Pada usia 7 bulan, bayi dapat duduk
sendiri, dan pada usia 10 bulan, mereka dapat merangkak. Beberapa anak
yang berusia 14 bulan juga sudah mampu berdiri sendiri dan berjalan
dengan bantuan. Fase dari duduk, merangkak hingga berjalan membantu
seorang bayi dalam menjaga keseimbangan karena dalam membentuk
keseimbangan bayi harus mengulang sistem keseimbangan yang telah
mereka lewati pada pergerakan sebelumnya untuk membantu gerakan
selanjutnya.

c. Berjalan dan melangkah, setelah mampu menjaga keseimbangannya
untuk berdiri maka selanjutnya anak akan mampu mulai melangkahkan
kakinya. Namun, anak belum bisa melangkah secara spontan sampai
kurang lebih 10 bulan karena dia harus bisa berdiri sendiri terlebih
dahulu. Peneliti mengungkapkan hal berbeda jika dilakukan dengan
bantuan seperti babywalker, dengan bantuan benda ini anak usia 6 dan 7
bulan menunjukkan pola matang dari langkah bergantian pada setiap
kaki. Tetapi untuk berjalan tanpa bantuan tidak mungkin, sampai
keterampilan komponen lainnya dikuasai.

d. Setelah mampu berjalan dengan baik maka anak akan melakukan gerakan
dan aktivitas baru lainnya. Ledebt dkk (2004) seperti halnya orang
dewasa, setelah mampu berjalan dengan sempurna anak akan mulai
mengayunkan lengan, memutar lengan kiri ke depan saat kaki kanan
bergerak, kemudian mengulangi dengan lengan kanan dan kaki kiri. Pada
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_ . PERBEDAAN INDIVIDU
/DALAM PEMBELAJARAN

\\‘x
Fahrunnisa, S.Psi, M.Psi

STAIl Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura Langkat

Telah kita ketahui bahwa setiap individu itu unik yaitu tidak ada dua
individu yang sama persis baik dari sifat, karakter, maupun lainnya. Tiap
masing-masing individu berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.
Begitu halnya siswa satu dengan yang lainnya memiliki perbedaan. Perbedaan
itu terdapat pada karakter psikis kepribadian dan sifat-sifatnya. Perbedaan
individual ini terlihat pada cara dan hasil belajar siswa itu sendiri. Perbedaan
individu atau variasi individual tersebut perlu adanya penanganan yang
khusus dari guru sebagai pembimbing dalam rangka upaya peningkatan hasil
belajar dalam pembelajaran.

Dalam pendidikan saat ini sistem pendidikan yang digunakan saat ini
adalah sistem pendidikan yang bersifat klasikal yaitu, melakukan
pembelajaran di kelas dengan hanya melihat siswanya saja sebagai individu
dengan kemampuan rata-rata. Kebiasaan begitu juga dengan pengetahuannya
yang hampir sama tidak berbeda dengan satu sama lain yang kurang
memperhatikan masalah  perbedaan dari masing-masing individu.
Pembelajaran yang bersifat klasikal yang mengabaikan perbedaan
individual/variasi individual dapat diperbaiki dengan beberapa cara, antara
lain penggunaan metode atau strategi belajar-mengajar yang bervariasi
sehingga perbedaan-perbedaan kemampuan siswa dapat diatasi. Selain itu,
penggunaaan media akan membantu mengatasi perbedaan terhadap siswa
dalam cara belajar. Usaha lain untuk mengatasi pembelajaran secara klasikal
adalah dengan memberikan tambahan pelajaran atau pengayaan pembelajaran
bagi siswa yang pandai dan memberikan bimbingan belajar bagi anak yang
kurang. Disamping dalam memberikan tugas hendaknya disesuaikan dengan
minat dan kemampuan siswa sehingga bagi siswa yang pandai, sedang,
maupun kurang akan merasakan berhasil di dalam belajar (Syaiful Bahri
Djamarah, 2000:57)
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Oleh karena itu, sebagian seorang guru hendaknya mampu memahami
karakteristik maupun sifat-sifat dari masing-masing individu atau siswanya.
Dengan cara maupun metode yang telah disebutkan sebelumnya dan
mengaplikasikan langsung dalam dunia pendidikan, sehingga mengetahui
perbedaan siswanya dan bagaimana cara untuk mengatasinya dengan cara-
cara yang mudah dipahami siswa. Melalui pembahasan ini di harapkan dapat
memberikan  pengetahuan  tentang perbedaan individu, faktor,
penanggulangan serta aplikasinya.

A. PENGERTIAN PERBEDAAN INDIVIDU
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) variasi adalah bentuk

(rupa) yang lain; yang berbeda bentuk (rupa). Sementara dalam kamus Echols
dan Shadaly; individu adalah kata benda dari individual yang berarti orang,
perseorangan, dan oknum, di mana suatu lingkungan untuk anak yang dapat
merangsang perkembangan potensi-potensi yang di milikinya dan akan
membawa perubahan-perubahan apa saja yang di inginkan dalam kebiasaan
dan sikap-sikapnya. Berikut ini beberapa pengertian variasi individual
menurut para ahli:

1. Menurut Lindgren; variasi individual menyangkut tentang variasi yang
terjadi, baik variasi pada aspek fisik, maupun psikologis.

2. Menurut Chaplin; variasi individual adalah perbedaan sifat kuantitatif
dalam suatu sifat, yang bisa membedakan satu individu dengan individu
lainnya (Chaplin, 1972:224)

Jadi perbedaan individu dalam pembelajaran adalah perbedaan antara
indvidu siswa yang satu dengan individu siswa lainnya dalam proses belajar
di sekolah. Oleh karena proses belajar di sekolah dilakukan dengan menerima
dan menyerap pelajaran maka berarti perbedaan individu dalam belajar disini
harus diartikan dengan perbedaan individu siswa dalam menerima atau
menyerap pelajaran. Sunarto dan B. Agung Hartono (2006:214)
mengategorikan perbedaan individu seperti berikut:

1. Perbedaan fisik, seperti jenis kelamin, berat badan, pendengaran,
penglihatan, dan kemampuan bertindak.

2. Perbedaan sosial, status ekonomi, agama, hubungan keluarga, dan suku.

Perbedaan kepribadian termasuk watak, motif, minat, dan sikap.

4. Perbedaan inteligensi dan kemampuan dasar.

w
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Teori itu sediri merupakan alat yang mampu mengorganisasikan
pemahaman mengenai suatu hal yang dapat menghubungkan informasi-
informasi tentang kenyataan yang ada (Isti’adah, 2020:29). Teori sangat
penting dalam kehidupan akademis dikarenakan teori dapat memberikan ide
untuk pemikiran pada penelitian dalam pembaharuan dan sebagai referensi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Hasanah et al, 2021:2). Teori belajar
merupakan suatu teori yang menggambarkan proses seseorang belajar agai
sehingga dapat membantu pembelajar dalam memahami konsep  dan
prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoritis dan telah diuji kebenarannya
melalui  eksperimen sehingga teori belajar sangatlah penting baik bagi
pengajar dan bagi pembelajar (Hascan et al, 2021:2).

Kegunaan teori belajar yaitu sebagai refernsi dalam pemanfaatan teori-
teori yang ada untuk guru dalam mengajar baik menentukan judul yang
dipelajari hari dan hari berikutnya dan perancangan perencanaan
pembelajaran yang baik dan benar, untuk siswa teori belajar ini juga
membantu dalam pemahaman konsep-konsep dan mengumpulkan informasi
pembelajaran dari teori untuk kehidupan yang lebih baik lagi (Isti’adah,
2020:26) baik menjadi pengetahuan dalam jangka panjang maupun jangka
pendek (Dewi, 2018:43). Macam-macam teori belajar yaitu sebagai berikut;

A. TEORI BEHAVIORISME

Teori behaviorime adalah sebuah padangan yang menganggap seseorang
pembelajar pada dasarnya pasif dalam menanggapi suatu rangsangan
lingkungan, dan memandang pembelajr sebagai kertas putih (tabula rasa) yang
perilakunya dibentuk oleh suatu penguatan baik penguatan positif maupun
penguatan negatif (Wibowo, 2012:1). Pandangan tentang belajar menurut
aliran tingkah laku, tidak lain adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai
akibat dari tingkah interaksi antara stimulus dan respons atau dengan kata lain,
belajar yaitu suatu perubahan yang dialami dalam hal kemampuan untuk dapat
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bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus
dan respons (Amsari et al., 2018:51). Aliran pada psikologi behaviorisme
memandang individu pada bagian jasmaninya saja tanpa memperhitungkan
bagian mental berkaitan dengan kecerdasan, bakat, minat dan perasaan
individual dalam belajar karena yang penting adalah bagaimana orang dapat
melakukan sesuatu secara aktual. Oleh sebab itu, para behaviaorist
menekankan penelitannya pada perilaku manusia yang nyata dalam peristiwa-
peristiwa aktual. Ada beberapa ahli berkarya dalam aliran behavioris ini antara
lain;

1. Connectionism (S-R Bond) Thondike

Thondike salah seorang pendiri aliran tingkah laku, belajar adalah
proses interaksi antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan,
atau gerakan) dan respons (yang juga bisa berupa pikiran, perasaan, dan
gerakan). Jelasnya menurut Thorndike, perubahan tingkah laku boleh
berwujud sesuatu yang konkret (dapat diamati), atau yang non konkret
(tidak bisa diamati). Meskipun Thorndike tidak menjelaskan bagaimana
caranya mengukur berbagai tingkah laku yang non-konkret (pengukuran
adalah satu hal yang menjadi obsesi semua penganut aliran tingkah
laku), tetapi teori Thorndike telah banyak memberikan inspirasi kepada
pakar lain yang datang sesudahnya. Teori Thorndike disebut sebagai
—aliran koneksionisl (connectionism).

Eksperiment yang dilakukan oleh Thorndike yaitu menggunakan
eksperimen terhadap kucing yang didalam sangkar dengan adanya
stimulus berupa makanan maka kucing tersebut berusaha melakukan
bermacam-macam kelakuan, seperti menggigit, menggosokkan
badannya ke sisi-sisi kotak, dan pada akhirnya kucing itu tersandung
pada palang sehingga sangkar terbuka dan kucing tersebut berlari
ketempat ikan.
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BAB 8
/ PEMBELAJARAN

DENGAN PENDEKATAN PROSES

Sapto Hermawan, S.Pd
Madrasah Aliyah Swasta Misbahunnur Cimabhi

Pembelajaran merupakan upaya dan proses yang dilalui secara tertib
tahapan dan waktunya. Hasil yang didapatkan berupa perbaikan dan
perubahan positif yang membangun kemampuan sikap (afektif), pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik). Waktu yang dilalui selama
belajar untuk mencapai hasil maksimal yaitu dari ayunan sampai akhir hayat
tiba. Tempat yang biasanya dijadikan pembelajaran misalnya di lingkungan
sekolah, rumah, dan masyarakat luas. Terpenuhinya semua kompetensi hasil
belajar tentu sangat dibutuhkan untuk membekali individu bisa turun langsung
terlibat optimal sehingga siap mampu menciptakan sebuah produk baik di
kancah nasional maupun mancanegara. Pembelajaran yang bisa dikatakan
berhasil adalah pembelajaran yang mampu melangsungkan komunikasi
interaktif timbal balik antara guru (pemateri) dan peserta didik (penerima
materi). Hal lain yang perlu diperhatikan Ketika hendak melangsungkan
kegiatan belajar adalah perencanaan atau rancangan pembelajaran tersebut.
Semakin terkonsep disiplin rancangan belajarnya maka akan semakin
membuahkan hasil positif yang baik. Tentu tidak terlepas dari indikator-
indikator capaian kompetensi untuk bisa menuntaskan permasalahan yang
dilatih pada peserta didik. Sebagaimana dikatakan oleh Pribadi (2009) dalam
Nur (2014:5) Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang agar
dapat mencapai kompetensi yang diinginkan. Melalui proses belajar
seseorang dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih
baik. Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan atau kompetensi personal. Menurut Gegne (dalam Pribadi, 2009
dan Nur, 2014:7) menjelaskan “pembelajaran adalah serangkaian aktivitas
yang sengaja diciptakan debgan maksud untuk memudahkan terjadinya proses
belajar.” Sesuai definisi belajar dari para ahli Pendidikan sejalan dengan
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rumusan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan
nasional bahwa pembelajaran yang diberlangsungkan untuk Pendidikan
ditujukan harus mampu mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat. Kemudian peserta didik pun harus
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya. Mendukung program tercapainya visi Pendidikan dari
pemerintah, pembahasan ditulisan ini akan mengupas sedikit tentang
pembelajaran dengan pendekatan proses yang melatihkan keterampilan proses
peserta didik baik ditingkat dasar sampai Pendidikan tinggi.

A. PEMBELAJARAN PENDEKATAN PROSES

1.

Definisi Pendekatan Proses

Proses belajar tidak semata langsung menempuh tahapan yang
kompleks untuk bisa mencapai tujuan dari belajar yang dikenal dengan
prestasi belajar. Tahapan belajar ditempuh oleh pembelajar dimulai dari
tahap dasar, sedang dan sampai akhirnya kompleks sehingga pembelajar
itu mampu menciptakan sebuah produk yang bisa bermanfaat untuk
dirinya ataupun untuk masyarakat social. Alternatif yang digunakan oleh
peneliti pendidikan untuk pembelajaran yang tepat adalah menggunakan
pendekatan proses karena bertujuan untuk melatih kompetensi
bekerjasama peserta didik (Mega, et al. 2017: 1592). Menurut Lipson, et
al (2000) dalam Widiati (2004: 2), orientasi pendekatan proses
diterapkan pada tahap proses menulis oleh peserta didik yang dapat
berimplikasi terhadap pedagogik instruksi menulis. Fase-fasenya
terkompleksitas dalam proses menulis serta kesulitan waktu
pengajarannya. Pendekatan proses merupakan pendekatan yang
diterapkan pada kegiatan belajar mengajar yang bermuara kepada
pengembangan kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar untuk
menggerakan kemampuan yang lebih tinggi dalam diri pribadi peserta
didik (Nurhidayah, 218-219). Menurut Vanessa Steele dalam Sun, C.
(2009:1) definisi pendekatan proses difokuskan lebih pada aktivitas kelas
yang bervariasi dengan tujuan mengembangkan kemampuan bahasa,
brainstorming, diskusi kelompok, dan menulis kembali. Pendapat Nunan
dalam Sun, C. (2009:151) pendekatan proses merupakan pendekatan
yang pelaksanaanya masih tradisional. Selanjutnya Nunan (1991) dalam
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INTERNALISASI ILMU
PENGETAHUAN:

\
TAKSONOMI KOGNISI BLOOM

Enda Lovita Pandiangan, M.Pd
UIN Sunan Kalijaga

A. KONSEP DASAR INTERNALISASI

Dalam kamus besar bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai
penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung
melalui pembinaan, bimbingan, dan sebagainya.Secara etimologis,
internalisasi adalah suatu proses. Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran —
isasi mempunyai definisi proses. Sehingga internalisasi dapat didefinisikan
sebagai suatu proses.

Internalisasi adalah sebuah proses karena didalamnya ada unsur
perubahan dan waktu. Internalisasi (internalization) diartikan sebagai
penggabungan atau penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan
seterusnya di dalam kepribadian (J.P Chaplin, 2005: 256).

Reber mengartikan internalisasi sebagai menyatunya nilai dalam diri
seseorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian keyakinan,
nilai, sikap, praktik dan aturan — aturan baku pada diri seseorang (Mulyana,
2004:21).

Internalisasi diartikan sebagai proses menghadirkan sesuatu nilai yang
asalnya dari dunia eksternal menjadi miliki internal bagi individu maupun
kelompok. (Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, 2016: 5-6).
Nilai yang diinternalisasikan bisa berupa nilai kebangsaan, akhlak, budaya,
keagamaan dan nilai obyektif yang diyakini baik oleh suatu kelompok atas
pembuktian indrawi (empirik).

Menurut Chabib Thoha, internalisasi adalah teknik dalam pendidikan
nilai yang sasarannya sampai pada pemilikan nilai yang menyatu dalam
kepribadian individu. (Chabib Thoha, 2006:93).

Dengan demikian, internalisasi merupakan proses penyatuan dan
pendalaman segala hal yang berasal dari luar diri individu baik nilai, konsep,
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ataupun pengetahuan ke dalam diri seseorang ataupun kelompok dalam jangka
waktu tertentu sehingga menghadirkan suatu perubahan yang tertentu yang
diterima oleh masyarakat.

Tahapan Internalisasi

Dalam proses internalisasi berkaitan dengan penanaman nilai dan

pembinaan individu dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Tahapan Transformasi Nilai

Dalam tahapan ini pemiliki nilai menginformasikan nilai-nilai yang baik
dan buruk kepada peserta didik yang sifatnya hanya sebagai komunikasi
dengan menggunakan bahasa verbal. Pada tahap ini individu yang
dijadikan sasaran nilai belum melakukan analisis terhadap informasi
yang diperoleh dengan kenyataan empirik dalam kehidupan nyata.
Tahapan Transaksi Nilai

Yaitu cara penanaman nilai dengan melakukan komunikasi dua arah,
yakni interaksi antara individu yang menjadi sasaran nilai dengan
individu pemberi nilai yang sifatnya timbal balik. Komunikasi dua arah
pada tahapan ini masih menitikberatkan pada komunikasi fisik, belum
kepada komunikasi batin.

Tahapan Transinternalisasi Nilai

Dalam tahap ini pemberi nilai berhadapan dengan individu yang menjadi
sasaran nilai, tidak hanya fisiknya saja melainkan sikap mental dan
keseluruhan keperibadian. Individu tersebut juga merespon terhadap apa
yang dikehendaki pemberi nilai dengan menggunakan seluruh aspek
keperibadiannya. Pada proses transinternalisasi terjadi komunikasi batin
antara pemberi nilai dengan individu yang menjadi sasaran nilai.
(Chabib Thoha, 2006:93-94).

Sedangkan menurut David R. Krathwohl dan kawan-kawannya

sebagaimana dikutip Soedijarto, tahap-tahap internalisasi nilai dilihat dari
mana dan bagaimana nilai menjadi bagian dari pribadi seseorang secara
taksonomi, tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut: (Soedijarto, 1993 :
145-146)

a.

Receiving (Menyimak) Yaitu tahap mulai terbuka menerima rangsangan,
yang meliputi penyadaran, hasrat menerima pengaruh dan selektif
terhadap pengaruh tersebut. Pada tahap ini nilai belum terbentuk
melainkan masih dalam penerimaan dan pencarian nilai.
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DAN PENDIDIKAN KARAKTER
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A. PENDAHULUAN PENDIDIKAN DAN PSIKOLOGI

PERKEMBANGAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat
penting, hal ini disebabkan karena pendidikan mempunyai tugas untuk
mempersiapkam sumber daya manusia (SDM) untuk pembangunan bangsa
dan negara. Melalui pendidikan maka akan tercipta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang akan mengakibatkan perubahan dan
pertumbuhan kearah yang lebih kompleks, sehingga diharapkan dengan
adanya pendidikan maka masalah-masalah sosial dan tuntutan-tuntutan baru
dan berkembang yang tidak dapat diramalkan sebelumnya akan bisa
diantisipasi dan diatasi. Melalui pendidikan akan dapat diatasi masalah yang
selalu dihadapi akibat adanya kesenjangan antara yang diharapkan dengan
hasil yang dapat dicapai.

Pendidikan juga sebagai suatu fenomena yang fundamental atau asasi
dalam hidup manusia, karena dimana ada kehidupan manusia maka disitu
pasti ada pendidikan. Pendidikan itu sendiri merupakan gejala sekaligus cara,
langkah serta upaya memanusiakan manusia itu sendiri. Sehingga dalam
perkembangannya adanya tuntutan pendidikan yang lebih baik, teratur dan
sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri untuk mengembangkan potensi
manusia, memunculkan pemikiran teoritis tentang pendidikan yang mampu
memberikan solusi bagi pemecahan maslah-masalah yang dihadapi manusia.

Peranan pendidikan sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah-
masalah yang terjadi dalam suatu bangsa dan negara. Untuk itu pendidikan
menuntut adanya perhatian dan partisipasi dari semua pihak tentunya. Melalui
pendidikan akan dapat mencerdaskan kehidupan masyarakat terutama peserta
didik serta membentuk manusia seutuhnya yaitu manusia yang bertagwa
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kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karenanya pembangunan pendidikan
seharusnya diutamakan karena suatu kemajuan bangsa dapat dilihat dari
kemajuan pendidikannya. Dengan demikian diharapkan komponen-
konmponen yang ada dalam proses pendidikan seperti siswa atau peserta
didik, guru, proses belajar- mengajar, manajemen, layanan pendidikan serta
sarana penunjang lainnya harus dapat terkoordinir dan saling bekerjasama
dengan baik sehingga tujuan dari pendidikan nasional dapat tercapai. Dalam
proses penyelenggaraan pendidikan agar dapat berhasil maka sangat penting
memperhatikan psikologi pendidikan dengan menerapkan prinsip-prinsip
psikologi dalam pembelajaran agar penyampaian ilmu pengetahuan dapat
dengan mudah dipahami oleh peserta didik sehingga mereka menjadi orang-
orang yang menerapkan kebaikan-kebaikan yang diterima mereka saat
mengikuti kegiatan pembelajaran dan mampu merubah sikap dan prilaku
peserta didik kearah kebaikan.

Menurut Mahfud, (1992 : 6) bahwa Psikologi” berasal dari perkataan
Yunani “psyche” yang artinya jiwa dan “logos” yang artinya ilmu
pengetahuan. Secara etimologi psikologi artinya Ilmu yang mempelajari
tentang jiwa, baik mengenai macam-macam gejalanya, prosesnya maupun
latar belakangnya. Namun, para ahli juga berbeda pendapat tentang arti
psikologi itu sendiri. Ada yang berpendapat bahwa psikologi adalah ilmu jiwa.
Tetapi ada pula yang berpendapat bahwa psikologi adalah ilmu tentang
tingkah laku atau perilaku manusia. (Syarifan Nurjan, 2016 :3)

Carl Gustav Jung, seorang psikoanalisis dari Switzerland (1875- 1961)
merupakan salah seorang sarjana yang banyak mencurahkan perhatiannya
untuk menyelidiki arti kata psikologi ditinjau dari segi harfiahnya. la mencoba
mencari arti dari kata "Psyche" dan arti kata-kata lain yang berdekatan
misalnya, ia tertarik pada kata "Anemos" dalam bahasa Yunani berarti angin,
sedangkan dalam bahasa Latin kata "animus™ dan "anima" masing-masing
berarti jiwa dan nyawa. Dalam bahasa Arab, ia mendapatkan kata-kata "ruh"
yang berarti jiwa, nyawa ataupun angin. Dengan demikian, ia menduga bahwa
ada hubungan antara apa yang bernyawa dengan apa yang bernafas (angin).
Jadi psikologi adalah ilmu tentang sesuatu yang bernyawa. (Syarifan Nurjan,
2016 :3)

Ada sebagian ahli psikologi yang mendefinisikan psikologi bertitik tolak
dari anggapan bahwa psikologi haruslah mempelajari sesuatu yang nyata
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INTELEGENSI, KOGNISI

~ DAN METAKOGNISI

Diani Syahfitri, M.Pd.
STAIJM Tanjung Pura

A. PENDAHULUAN

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusianya. Kualitas sumber daya manusia bergantung pada kualitas
pendidikannya. Peran pendidikan penting untuk menciptakan masyarakat
yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan
pendidikan senantiasa dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
suatu bangsa.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasanabelajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Oleh karena itu program pendidikan hendaknya senantiasa
ditinjau dan diperbaiki (Sanjaya, 2007).

Intelegensi, kognisi dan metakognisi merupakan aspek yang dapat
dimaksimalkan pada setiap siswa agar tujuan pendidikan tersebut tercapai
secara maksimal. Maka dari itu guru sebagai penggerak dalam proses
pendidikan diharapkan memahami konsep baik secara sederhana maupun
lengkap dari intelegensi, kognisi dan metakognisi.

B. INTELEGENSI
1. Pengertian Intelegensi

Intelegensi adalah salah satu topik yang paling banyak diteliti dalam
ranah psikologi. Namun meskipun literatur penelitiannya berkembang,
defenisi intelegensi masih sulit dipahami serta masih disertai kontroversi dan
misteri.
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Secara bahasa intelegensi artinya memahami atau menyerap, atau dalam
istilah lain diartikan sebagai kecerdasan. Secara istilah intelegensi diartikan
sebagai kapasitas individu untuk berpikir logis, memahami dan mengingat
informasi, bernalar, merencanakan sesuatu, kreativitas dan pemecahan
masalah.

Menurut Thornburg (1984:179) intelegensi adalah ukuran bagaimana
individu berperilaku. Intelegensi dapat didefenisikan dengan beragam cara:
(1) kemampuan berpikir abstrak, (2) kemampuan mempertimbangkan,
memahami dan menalar, (3) kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, dan
(4) kemampuan total individu untuk bertindak dengan sengaja dan secara
rasional dalam lingkungan.

Menurut Freeman (Abror, 1993: 43), intelegensi mempunyai pengertian
(1) adaptasi atau penyesuaian individu dengan keseluruhan lingkungan, (2)
kemampuan untuk belajar dan (3) kemampuan berpikir abstrak. Sedangkan
menurut Robinson dan Robinson (Woolfolk dan Nicolich, 1984: 130),
intelegensi didefenisikan sebagai (1) kapasitas untuk belajar, (2) total
pengetahuan yang dicapai seseorang, dan 3) kemampuan beradaptasi secara
sukses dengan situasi baru dan lingkungan pada umumnya.

Winkel dan Suryabrata membuat pengelompokan defenisi dengan cara
yang berbeda. Menurut Winkel (1996:138), intelegensi dapat diberikan
pengertian luas dan sempit. Dalam arti luas, intelegensi adalah kemampuan
mencapai prestasi dalam berbagai bidang kehidupan. Sedang dalam arti
sempit, intelegensi adalah kemampuan untuk mencapai prestasi di sekolah.
Intelegensi dalam pengertian sempit mempunyai pengertian yang sama
dengan kemampuan intelektual atau kemampuan akademik.

Suryabrata (2002: 124-134) mengelompokkan beragam defenisi menjadi
lima kelompok, yaitu: (1) konsepsi yang bersifat spekulatif. Konsep ini
memandang intelegensi sebagai taraf umum dari sejumlah besar daya khusus;
(2) konsepsi yang bersifat pragmatis. Menurut konsepsi ini, intelegensi adalah
apa yang dites oleh tes intelegensi; (3) konsepsi yang didasarkan pada analisis
faktor. Menurut konsepsi ini, penyelidikan dan pencarian sifat hakikat
intelegensi harus mempergunakan teknik analisis faktor; (4) konsepsi yang
bersifat operasional. Menurut konsepsi ini, faktor-faktor yang mendukung
sifat dan hakikat intelegensi sudah diketahui. Pengujian dimaksudkan untuk
mencari letak faktor; (5) Konsepsi yang didasarkan pada analisis fungsional.
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~SELF-REGULATED LEARNING

\__¥ (KEMANDIRIAN BELAJAR)

Meli Fauziah, M.A
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung

A. DEFINISI KEMANDIRIAN BELAJAR

Kemandirian belajar yakni kemampuan pengaturan diri, termasuk
penetapan tujuan, pemantauan diri, intruksi diri dan penguatan diri. (Harris &
Graham, 1999; Scrhraw, Crippen & Hartley, 2006; Shunk, 1996). Selain itu
kemandirian belajar dapat berarti membangun pikiran, perasaan, tindakan,
yang direncanakan dan disesuaikan dengan kebutuhan untuk mempengaruhi
pembelajaran & motivasi seseorang. (Zimmerman & Kitsantas, 1996). Teori-
teori self regulation memfokuskan pada bagaimana pembelajar menggerakkan
, mengubah dan mempertahankan kegiatan belajar baik secara sendiri maupun
pada lingkungan sosialnya dalam konteks instruksional informal dan
formal.(Zimmermant & Schunk, 1998). Regulasi diri beroperasi melalui
seperangkat subfungsi psikologis yang harus dimobilisasi untuk perubahan
yang diarahkan atas kemauan sendiri (Bandura, 1986)

Tahar dan Enceng (2006) menyatakan kemandirian belajar adalah
individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan
atau tanpa bantuan pihak lain dalam penentuan tujuan belajar. Nurhayati
(2011) mendefinisikan kemandirian belajar sebagai kemampuan dalam
belajar yang didasarkan pada rasa tanggung jawab, percaya diri, inisiatif, dan
motivasi sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain yang relevan untuk
menguasai kompetensi tertentu, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan
maupun sikap yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah belajarnya.

Mujiman (2011) mengartikan kemandirian belajar adalah sifat serta
kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif,
yang didorong oleh motif siswa untuk menguasai suatu kompetensi. Kegiatan
belajar aktif yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu
kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dibangun dengan bekal
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pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki baik dalam menetapkan waktu
belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, maupun
evaluasi belajar yang dilakukan oleh pembelajar itu sendiri. Mulyaningsih
(2014) bahwa kemandirian belajar merupakan kegiatan belajar yang
dilakukan siswa dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar.

Menurut Nurwahyuni (2013) kemandirian belajar adalah kesanggupan
siswa dalam menjalani kegiatan belajar dengan seorang diri tanpa tergantung
kepada orang lain yang dilakukan dengan penuh kesabaran dan mengarah
kepada suatu pencapaian tujuan yang diinginkan siswa. Aisyah menyatakan
bahwa (2013) kemandirian belajar berarti kemampuan peserta didik untuk
bertanggung jawab atas proses belajar dan berinisiatif dalam mengatasi
masalah dan memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan belajar.

Dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah kemauan dan
kemampuan untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan
pihak lain dalam penentuan tujuan belajar, baik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan maupun sikap yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah belajarnya.

B. CIRI-CIRI KEMANDIRIAN BELAJAR
Siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar tentunya memiliki ciri-

ciri khusus yang membedakannya dengan siswa yang hanya terpusat pada

penjelasan guru. Sebagaimana diungkapkan oleh Rusman (2010: 366) yang
mengatakan bahwa siswa yang sudah mandiri mempunyai karakteristik antara
lain:

1. siswa sudah mengetahui dengan pasti apa yang ingin dia capai dalam
kegiatan belajarnya,

2. siswa sudah dapat memilih sumber belajarnya sendiri,

3. siswa sudah dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan atau memecahkan permasalahan yang dijumpai
dalam kehidupannya.

Pendapat lain diungkapkan oleh Kana & Endang (2009: 10-11), ciri-ciri
kemandirian belajar yaitu:

5. ketidaktergantungan terhadap orang lain,

6. memiliki kepercayaan diri,

7. berperilaku disiplin,
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_ A/ KREATIVITAS DAN
~— EBERBAKATAN DALAM PENDIDIKAN
Dr. Noor Azida Batubara, M.Ag

STAI Haji Agus Salim

A. PENDAHULUAN

Instrument harian yang selalu mendampingi aktivitas manusia saat ini
dominan berbentuk produk-produk teknologi informasi, seperti artificial
intelligence, teknologi Big Data, the Internet of Things. Hanya mereka yang
yang potensial dan adaptif dengan teknologi yang dapat memanfaatkan
kecanggihan teknologi informasi tersebut untuk meningkatkan kualitas
kehidupannya.

Elemen signifikan dari manusia yang potensial dan memudahkan untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi, selain kekuatan otak
adalah kreativitas. Frymire dalam Patterson et al. (Patterson & et al, 2009, p.
3) bahwa the biggest challenge today is not finding or hiring cheap workers,
but rather hiring individuals with the brainpower (both natural and trained)
and especially the ability to think creatively”. Pernyataan ini mengisyaratkan
bahwa mereka yang dengan kemampuan Kkreativitasnya (ditambah kekuatan
otak), yang bisa bertahan. Kreativitas menjadi kebutuhan di berbagai aspek.

Selain berdampak secara individu, kreativitas juga berimplikasi bagi
lembaga pendidikan. Hal ini dapat ditemukan dari hasil penelitian Batubara
(2019, p. 340) di lembaga pendidikan menengah. Penelitian ini menemukan
bahwa kreativitas merupakan sumber krusial dalam penciptaan daya saing
lembaga pendidikan melalui inovasi-inovasi yang dilahirkan dari sumber daya
manusia yang kreatif didalamnya. Kreativitas sebagai bagian dari kompetensi
modal manusia dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan berkualitas linear dengan tingkat kreativitas sumber daya manusia
yang terlibat didalamnya. Semakin tinggi tingkat kreativitas yang dihasilkan
SDM semakin berkualitas lembaga tersebut.

Berdasarkan sejarah perkembangannya, di awal penelitan, kreativitas
merupakan dimensi yang berada di luar konsepsi keberbakatan yakni bagian
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dari dimensi kecerdasan/IQ. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
studi ilmiah tentang kreativitas dan keberbakatan semakin dikembangkan,
hingga ditemukan bahwa kreativitas merupakan bagian sentral dari
keberbakatan (giftedness) (Kaufman & et al, 2009, p. 585).

Untuk memahami konsep kedua dimensi tersebut secara lebih mendalam,
maka dalam bab ini akan dibahas kreativitas dan keberbakatan mencakup
pengertian, ruang lingkup, karakteristik, dan peranan keduanya di dunia
pendidikan.

B. PENGERTIAN KREATIVITAS

Kreativitas menurut Amabile (1988, p. 126) adalah the production of
novel and useful ideas by an individual or small group of individuals working
together. Plucker et al. dalam Wolf (2014, p. 2) menyatakan bahwa creativity
has been identified as an important component in problem solving and other
cognitive abilities as well as being a predictor for educational success and
mental and social well-being. Franken (1994, p. 396) mendefinisikan
kreativitas sebagai creativity is defined as the tendency to generate or
recognize ideas, alternatives, or possibilities that may be useful in solving
problems, communicating with others, and entertaining ourselves and others.
Definisi kreativitas menurut Torrance (2013, p. 663) adalah the process of
becoming sensitive to problems, deficiencies, gaps in knowledge, missing
elements, disharmonies, and so on; identifying the difficulty; searching for
solutions, making guesses, or formulating hypotheses about the deficiencies;
testing and retesting these hypotheses and possibly modify and retesting them;
and finally communicating the results. Deb (2006, p. 267) mendefinisikan
kreativitas sebagai Creativity is about engaging in behaviour that is designed
to produce new ideas, processes, products and services. These new ideas can
be large or small, radical or incremental, caused by a need or by insight and
beneficial to an individual, team, or organization.

Para ahli berbeda dalam mendefinisikan kreativitas berdasarkan
perspektif masing-masing. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
kreativitas memiliki karakteristik berbeda yang saling melengkapi. Definisi
yang dikemukakan oleh Amabile dan Deb lebih ditekankan pada aspek
kualitas produk kreativitas, bahwa produk kreativitas individu maupun
kelompok harus bersifat kebaruan/orisinil dan memiliki nilai (value). Identitas
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KURIKULUM
DAN PESERTA DIDIK

— Adhitya Rol Asmi, M.Pd
¥ Universitas Sriwijaya

Dunia pendidikan adalah tempat dimana perubahan akan selalu terjadi
yang menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Perubahan ini sangat
terasa dan harus segera beradaptasi. Adaptasi tidakla bisa secepat yang
diperkirakan terutama dengan yang anti atau terkejut akan suatu perubahan,
salah satunya adalah perubahan kurikulum di Indonesia. Bahkan ada isu lama
dalam masyarakat Indonesia, ganti menteri maka ganti kurikulum.
Pertanyaannya adalah, apakah umur kurikulum bisa panjang atau pendek
berdasarkan masa jabatan menterinya pada saat itu? Ataukah menteri ini yang
memang tidak memahami akan kurikulum yang bisa mereka ganti seenaknya
berdasarkan kepentingan tertentu?, lalu kurikulumnya diganti berulang kali,
mengapa Indonesia dunia pendidikannya seolah-olah berjalan ditempat
bahkan mundur?

Kurikulum bukan suatu bentuk kebijakan yang dengan mudah
dikeluarkan, diubah dan dimplementasikan secara cepat dalam sekejap mata.
Kurikulum sangat sensitive karena berkaitan dengan manusia Indonesia untuk
membawa negaranya maju, sehingga kurikulum dalam bahasa lainnya sebagai
rencana pendidikan yang ada out putnya dimana out put ini harus ada landasan
yang kuat agar bisa tercapai.

Perubahan kurikulum merupakan istilah yang digunakan oleh
masyarakat awam yang melebih kepada makna ganti atau digantinya
kurikulum, namun secara istilah yang ada adalah pengembangan kurikulum.
Pengembanan ini pasti mengakibatkan adanya perubahan, perluasan,
pembaharuan, dan lain sebagainya, artinya disini selalu ada penyempurnaan
(Tim Balitbang Agama, 2013: 24). Dalam mengembangkan suatu kurikulum,
maka yang menjadi landasan pertama adalah landasan filosofis.

Landasan filosofis menjadi landasan pertama berfikir dalam menentukan
arah pendidikan Indonesia. Landasan ini disesuaikan dengan keyakinan
masyarakat atas arah pendidikannya. Landasan yang digunakan adalah
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sebagai berikut https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/22/landasan-
kurikulum/): Perenialisme aliran ini lahir pada abad ke-20 yang memandang
situasi dunia penuh kekacauan, ketidakpastian dalam kehidupan moral,
intelektual, dan sosiokultural, untuk itu ideal, kebenaran, keindahan, dan
keabadian  yang diinginkan oleh masyarakat seperti zaman dahulu
(kebudayaan) tetap diabadikan dan dipertahankan dalam menciptakan situasi
yang damai yang tidak terikat oleh tempat dan waktu. Aliran ini percaya
bahwa tidak ada jaminan untuk masa depan kecuali kembali kepada nilai-nilai
budaya lama. Aliran essensialisme mengatakan bahwa pewarisan budaya
menjadi hal yang sangat penting untuk diajarkan pada dunia pendidikan
dengan bekal pengetahuan dan keterampilan sehingga bisa berguna bagi
masyarakat luas. Budaya ini harus diwariskan kepada generasi melalui peserta
didik yang ada di sekolah karena hanya lewat merekala budaya masih bisa
dipertahankan dan dikembangkan. Budaya lama masih dianggap sebagai
budaya yang murni yang sangat erat dengan nilai-nilai kebenaran dan sebagai
penguat dari filsafat perenialisme (Siregar, 2016). Aliran eksistensialisme
menganggap bahwa individu adalah sumber pengetahuan tentang makna dan
hidup sehingga ia sendiri yang sebenarnya bisa memahami dirinya. Manusia
bisa memutuskan apa yang baik bagi dirinya sendiri dengan tanggungjawab
secara rasionalitas dan perasaannya, bukan mencari pembenaran dari sesuatu
yang seakan-akan itu bukan dirinya. Manusia diwajibkan memiliki hak
otonomi dalam mengembangkan sains dan teknologi. Aliran progresivisme
menekankan bahwa setiap individu itu berbeda sehingga ia tidak bisa
diperlakukan sama di kelas dalam ruang lingkup sekolah. Manusia juga harus
belajar di masyarakat yang membuat proses dan pengalaman ia belajar dengan
berbagai sumber belajar bisa mengembangkan potensinya dan bisa
menyesuaikan sesuai dengan tuntutat zaman atau lingkungan. Aliran ini sering
dihubungan dengan pandangan hidup yang liberal dan culture. Aliran
rekonstruksi adalah lanjutan dari aliran progresivisme yang mengatakan
bahwa sekolah wajib menjadi agen utama dalam sebuah perubahan untuk
mengarahkan dan merencanakan perubahan sosial Aliran rekonstruktivisme,
menegaskan tentang memecahkan masalah dengan menggunakan berfikir
kritis. Pada akhirnya manusia atau peserta didik bisa menyelesaikan masalah
dengan cara berfikir kritisnya sehingga menjadi problem solver. Pemecahkan
masalah ini harus sering dilakukan dalam kelas sebagai bahan latihannya
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PENDIDIKAN ANAK
ERKEBUTUHAN KHUSUS

~ N — Novita Sariani, M.Pd
IKIP PGRI Pontianak

A. PENDIDIKAN HAK SEMUA MANUSIA

Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga Negara Indonesia, tak
terkecuali mereka yang berkebutuhan khusus. Selama ini anak-anak yang
memiliki perbedaan kemampuan (difabel) disediakan fasilitas pendidikan
khusus disesuaikan dengan derajat dan jenis difabelnya yang disebut dengan
Sekolah Luar Biasa (SLB). Secara tidak disadari sistem pendidikan SLB telah
membangun tembok eksklusifisme bagi anak — anak yang berkebutuhan
khusus. Maka solusi penyelenggaraan sekolah inklusi bagi anak berkebutuhan
khusus hendaknya menciptakan lingkungan yang menyenangkan, ramah dan
dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa berkebutuhan khusus untuk
mengenyam pendidikan yang layak sesuai dengan hak mereka.

Menurut surat edaran Dirjen Dikdasmen No 380 tahun 2003 yang
menyatakan  pendidikan  inklusi  merupakan  pendidikan  yang
mengikutsertakan anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama-
sama dengan anak normal lainnya. Pasal 31, ayat 1 : Setiap warga negara
berhak mendapat pendidikan kemudian di ayat 2 yang berbunyi “Setiap warga
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya”. Sejalan itu juga terdapat pada UU No. 4 tahun 1997 tentang
Penyandang Cacat, di Pasal 5 dikatakan: “Setiap penyandang cacat
mempunyai hak dan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan
dan penghidupan”. Didukung oleh Pasal 6 ayat 1 yang menyatakan “Setiap
penyandang cacat berhak memperoleh pendidikan pada semua satuan, jalur,
jenis dan jenjang pendidikan”. disimpulkan bahwa semua anak baik anak
berkebutuhan khusus maupun anak normal mendapat hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan dan Negara wajib membiayainya.

Orang tua dari anak berkebutuhan khusus memiliki tugas dan tanggung
jawab lebih dibandingkan anak normal. Selain dalam pengasuhan, orang tua
perlu merencanakan dan mengelola tritmen untuk anak yang bersifat
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akademik dan non akademik, merencanakan pembiayaan pendidikan dan
terapi dan ditambah lagi menghadapi stressor dari lingkungan terkait
penerimaan masyarakat terhadap keberadaan anaknya.

Jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia belum terdata dari Badan
Pusat Statistik secara spesifik dan akurat. Anak berkebutuhan hkhusus yang
memperoleh layanan Pendidikan baik sekolah maupun inklusif baru 26,15
persen dan belum meratanya sekolah luar biasa di Indonesia. Cenderung
berpusat di wilayah tertentu seperti di Pulau Jawa yaitu Jatim, Jabar dan
Jateng.

B. ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak dengan ciri yang berbeda
dengan anak-anak pada umumnya, mereka mengalami hambatan
pertumbuhan dan perkembangan. Mengidentifikasi anak berkebutuhan
khusus diperlukan pengetahuan mengenai ciri-ciri, tanda, karakteristik
(Atmajaya, 2008). Para ahli yang memeiliki kemampuan khusus didalam
mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus adalah psikolog. Ketika orang tua
menemukan perilaku berbeda dari anak normal biasanya, maka orang tua bisa
menghubungi konselor/ psikolog dan berkonsultasi terkait sika atau perilaku
berbeda tersebut.

Keberadaan anak berkebutuhan khusus membutuhan kesiapan mental
bagi orangtua dalam mengasuh dan memberikan pendidikan yang sesuai
perkembangan. Namun fakta dilapangan masih ada orang tua yang kurang
mampu menerima keberadaan anak berkebutuhan khusus (ABK) sehingga
menimbulkan stress dalam pengasuhan. Hal ini dikarenakan memiliki anak
berkebutuhan khusus bukan hanya memberikan pengasuhan namun juga
penanganan. Tugas pengasuhan sering terkendalam jika reaksi emosional
orang tua yang menyalahkan diri sendiri terhadap kehadiran anaknya yang
tidak sesuai harapan (Mangunsong, 2011). Reaksi lain bisa pula pemberian
perlindungan berlebihan yang justri menimbulkan masalah emosi dan perilaku
lain pada anak berkebutuhan khusus (Kemis & Rosnawati, 2013).

Pengasuhan yang positif oleh orang tua ABK diharapkan membantu
tumbuh kembang optimal sesuai kapasitas dan orang tua tetap bahagia dalam
menjalankan tugas dan perannya, seperti:

1. Penerimaan keluarga terhadap anak berkebutuhan khusus
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| /\IALUASI PEMBELAJARAN
\ ALAM PERSPEKTIF PSIKOMOTORIS
Hajrah Hamzah, S.E., M.Si, Ak, CA

Universitas Negeri Makassar

Evaluasi adalah salah satu bagian dari proses pembelajaran yang
keseluruhannya tidak terpisahkan dari kegiatan mengajar. Dalam kegiatan
pendidikan, evaluasi memiliki arti yang utama, karena merupakan alat ukur
atau proses untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah
dicapai peserta didik atas bahan ajar atau materi-materi yang telah
disampaikan. Dengan adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan
terlihat secara akurat dan meyakinkan.

Dalam program pembelajaran, evaluasi merupakan bagian yang harus
dioptimalkan, karena evaluasi bukan hanya sekedar penilaian hasil belajar,
tetapi juga penilaian terhadap input, proses dan output yang dihasilkan.
Evaluasi juga menjadi salah satu faktor yang penting dalam pembelajaran
yang efektif baik dalam proses belajar maupun dari hasil pembelajaran.
Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan fakta yang akurat dari proses
pembelajaran secara sistematik sehingga nantinya dalam melakukan evaluasi
dapat ditetapkan apakah peserta didik mengalami perubahan serta sejauh
manakah perubahan yang dialami dapat mempengaruhi peserta didik.

Evaluasi memiliki manfaat jamak baik bagi peserta didik, guru, serta
pengelola pendidikan, dengan adanya evaluasi maka peserta didik maka akan
terdorong untuk lebih giat belajar secara terus menerus, sedangkan bagi guru
evaluasi mendorong mereka untuk lebih meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan bagi pengelola pendidikan dengan adanya evaluasi maka
akan mendorong mereka untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas
belajar peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, optimalisasi sistem evaluasi
memiliki dua makna, pertama adalah sistem evaluasi yang memberikan
informasi yang optimal. Kedua adalah manfaat yang dicapai dari evaluasi.
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Evaluasi memiliki manfaat utama yaitu untuk meningkatkan kualitas suatu
pembelajaran. (Abdorrakhman & Ginting, 2008)

A. PENGERTIAN EVALUASI PEMBELAJARAN

Dalam lingkup proses belajar-mengajar evaluasi pembelajaran menjadi
inti dari bahasan evaluasi dalam lingkup kelas. Berdasarkan syarat-syarat
psikologis, evaluasi memiliki tujuan agar siswa bisa mengenal dirinya sendiri
dan guru juga bisa mengenal siswa semaksimal mungkin. Di lain sisi evaluasi
memiliki kegunaan lain untuk meningkatkan hasil belajar dari peserta didik,
sehingga keberadaan evaluasi tidak terpisahkan dari belajar dan mengajar,
pada intinya adalah evaluasi belajar bertujuan untuk memperbaikinya. Dalam
proses evaluasi bukan hanya guru melakukannya tetapi semua yang
bersangkutan ikut andil dalam proses evaluasi pembelajaran termasuk juga
siswa.

B. RUANG LINGKUP EVALUASI PEMBELAJARAN

Ruang lingkup evaluasi pembelajaran mencakup semua aspek
pembelajaran, baik dalam domain kognitif, afektif maupun psikomotor.
Kemampuan kognitif tinggi yang dimiliki peserta didik tidak menjamin
apakah peserta didik tersebut dapat menerapkannya dengan baik ketika
diperhadapkan dengan permasalahan kehidupan. Pemahaman lebih jauh
tentang klasifikasi domain hasil belajar, dapat dilihat dari penyataan Benjamin
S. Bloom, dkk (1956:7), yang mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga
domain, yakni domain psikomotor, domain afektif fan domain kognitif.
Domain kognitif merupakan domain yang menekankan pada pengembangan
kemampuan dan keterampilan intelektual. Domain afektif adalah domain
yang berkaitan dengan pengembangan perasaan, sikap, nilai dan emosi,
sedangkan domain psikomotor berkaitan dengan kegiatan keterampilan
motorik.

Menurut Benjamin S.Bloom, dkk (1956:7) hasil belajar dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
Dari ketiga domain tersebut kemudian disusun menjadi beberapa jenjang
kemampuan, baik dari jenjang yang termudah hingga ke jenjang yang
tersukar, dan dari jenjang yang sederhana hingga ke jenjang yang
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